
139

DAFTAR PUSTAKA

Akhmad, 2016, Analisis Dampak Pengembangan Pariwisata Wendit Terhadap

Masyarakat Sekitar, Yogyakarta: Tesis Sekolah Pascasarjana UGM.

Atika, 2007, Respon Masyarakat Terhadap Perkembangan Pariwisata Selo Di

Desa Samiran Kecamatan Selo Kab, Boyolali, Yogyakarta: Tesis Sosiologi

UGM.

Ahimsa-Putra, H, S., 2011, Pariwisata di Desa Brayut dan Respon Ekonomisnya:

kasus Desa Brayut di SLeman Yogyakarta, Draft.

A. Yoeti, Oka., 1997, Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata,, Jakarta:

Pradnya Paramita.

Awang, S,A., 2003, Politik Kehutanan Masyarakat, Yogyakarta: CCSS Kreasi

Wacana.

Azwar, S., 1995, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Yogyakarta: Pustaka

Pelajar Offset.

Bachtiar, H, W., 1980, “Pengamatan sebagai Suatu Metode Penelitian”, dalam

Koentjaraningrat (ed), Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT

Gramedia.

Baiquni, M., 2011, Pengembangan Produk Wisata Alternatif di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta dan Sekitarnya, Yogyakarta: Pusat Studi Pariwisata

UGM.

Baiquni, M, 2011, “Kajian Indikator Pariwisata Berkelanjutan di Kawasan

Parangtritis, Bantul” Jurnal Kepariwisataan Indonesia, Vol, 6, No, 3 (2011,

September) 15-18.

Benny Poerbantanoe, “Partisipasi Masyarakat Di Dalam Pelestarian dan

Pendokumentasian Warisan (Arsitektur) Kota Surabaya Tahun 1706 –

1940,” Dimensi Teknik Arsitektur, Vol, 29, No, 1 (2001, Juli) 43 – 51.

Bimo, Walgito., 2003, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta: ANDI.

Bungin, Burhan., 2011, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana Prenada Media

Grup.

RESPON MASYARAKAT TERHADAP PENGEMBANGAN PARIWISATA DI TAMAN TEBING BREKSI
KECAMATAN PRAMBANAN
KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA
INDRI KURNIAWATI, Prof. Dr. Baiquni, M.A.; Dr. Djoko Wiyono, M.Arch
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



140

Cohen and Uphoff, 1977, Rural Development Participation, New York: Cornel

University.

Cukier, J, 1996, “Indigenous Tourism: a common ground for discussion” dalam R,

Buttler and T, Hinch (ed), Tourism and Indigenous Peoples, London:

International Thomson Business Press.

Damanik, J, 2009, “Isu-isu Krusial di dalam Pengelolaan Desa Wisata Dewasa

Ini”, Jurnal Kepariwisataan Indonesia, 4 (2), 127-13.

Fandeli, C, 2002, Perencanaan Kepariwisataan Alam, Yogyakarta: Fakutas

Kehutanan Universitas Gdjah Mada.

Hall dan Page, 2006, The Geography of Tourism and Recreation, New Zaeland:

Routledge.

Iskandar, 2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Gaung Persada,

Koentjaraningrat, 1980, “Metode Wawancara”, dalam Koentjaraningrat (ed),

Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT Gramedia.

Ma’rat, 1984, Sikap dan Perubahan beserta Pengukurannya, Bandung: Fakultas

Psikologi Universitas Padjajaran.

Moleong, Lexy J, 2006, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT, Remaja

Rosdakarya.

Nawawi, 2013, Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata Pantai Depok

di Desa Kretek Parangtritis, Jurnal Nasional Pariwisata, Volume 5, Nomor

2, Agustus 2013: 103 - 109.

Nirmalawati, 2014, Respon Masyarakat Terhadap Rencana Pembangunan Kebun

Raya Liwa Lampung Barat, Yogyakarta: Tesis Fakultas Kehutanan UGM.

Pendit, Ny, S, 2003, Ilmu Pariwisata: sebuah pengantar perdana, Jakarta:

Pradnya Paramita.

Rakhmat, 2007, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT, Remaja Rosdakarya.

Ross, C.L, 2007, Planning, Urban, Revitalization and the Inner City: An

Exploration of Structural Racism, Journal of Planning Literature, Volume 5,

Nomor 14, Maret 367-380.

Soejono Soekanto, 1983, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat,

Jakarta: Rajawali.

RESPON MASYARAKAT TERHADAP PENGEMBANGAN PARIWISATA DI TAMAN TEBING BREKSI
KECAMATAN PRAMBANAN
KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA
INDRI KURNIAWATI, Prof. Dr. Baiquni, M.A.; Dr. Djoko Wiyono, M.Arch
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



141

Slamet, 1994, Pembangunan Masyarakat Berwawasan Peran Serta, Surakarta:

Sebelas Maret University Press.

Smith, V, L, 1996, “Indigenous Tourism: the four Hs”, dalam R, Buttler dan T,

HInch (ed), Tourism and Indigenous Peoples, London: Internastional

Thomson Business Press.

Suansri, P, 2003, Community Based Tourism Handbook, Thailand: REST Project.

Subandi, 2006, Tanggapan Masyarakat terhadap Pengembangan

Ekowisata di Selo, Kabupaten Boyolali, Yogyakarta: Tesis Sekolah

Pascasarjana UGM.

Sugiyono, 2007, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D,

Bandung: ALFABETA.

Santoso, 2016, Respon Masyarakat dan Pemerintah Desa dalam Menangkap

Peluang Pengembangan Pariwisata di Bawean , BioKultur,

Vol,V/No,2/Juli-Desember 2016: 266.

Tjokroamidjojo, 1986, Perencanaan Pembangunan, Jakarta: Gunung Agung.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10/2009 tentang Kepariwisataan.

Upholf, Norman, 1986, Local Institutional Development: An Analytical

Sourcebook With Cases, Connecticut: Kumarian Press.

Wall, G, And Long, V, 1996, “Balinese Homestays an Indigenous Responce to

Tourism Opportunities”, dalam R, Buttler dan T, HInch (ed), Tourism and

Indigenous Peoples, London: Internastional Thomson Business Press.

Waromi, Roberth, 2004, Respon Masyarakat Botawa Terhadap Rencana

Pembangunan Ibukota Kabupaten, Tesis: Pengelolaan Lingkungan-UGM,

Wijanarko, 2010, Persepsi dan Sikap Masyarakat Lokal Terhadap Pengembangan

Desa Wisata Srowulan, Sleman Yogyakarta, Yogyakarta: Tesis Sekolah

Pascasarjana UGM.

Wirawan, S,S, 1992, Psikologi Lingkungan, Jakarta: Grasindo.

RESPON MASYARAKAT TERHADAP PENGEMBANGAN PARIWISATA DI TAMAN TEBING BREKSI
KECAMATAN PRAMBANAN
KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA
INDRI KURNIAWATI, Prof. Dr. Baiquni, M.A.; Dr. Djoko Wiyono, M.Arch
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


